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ABSTRAK 

Sagitarini, Ni Made (2024) Strategi pemasaran Chef’s Garden dalam upaya 
meningkatkan Brand Image The St. Regis Bali Resort. Skripsi : Manajemen Bisnis 
Pariwisata,Jurusan Pariwisata, Politeknik Negeri Bali. 
 
Skripsi initelah disetujui dan diperiksa oleh Pembimbing I : Luh Linna Sagitarini 
SE,MM dan Pembimbing II: Drs. I Ketut Astawa MM 
 
Kata Kunci: Strategi pemasaran, Chef’s Garden, brand image, analisa SWOT  
 
Seiring dengan perubahan tren konsumen global, keberlanjutan menjadi semakin 
penting dalam industri perhotelan sebagai respons terhadap tantangan lingkungan dan 
sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor kekuatan , kelemahan, peluang 
dan ancaman dalam strategi pemasaran Chef’s Garden dalam upaya meningkatkan 
brand image The St. Regis Bali Resort.  Penelitian ini bermanfaat untuk mendapatkan 
strategi yang efektif diterapkan oleh Sales & Marketing department dalam upaya 
meningkatkan brand image The St. Regis Bali Resort. Object penelitian adalah strategi 
pemasaran Chef’s Garden dalam upaya meningkatkan brand image  The St. Regis Bali 
Resort . Penelitian ini  mempergunakan metode SWOT dengan teknik pengumpulan 
data berupa wawancara dan kuesioner untuk menghitung EFAS, IFAS dan matriks 
SWOT. Faktor yang menjadi kekuatan Strategi Pemasaran Chef’s Garden yang dalam 
upaya meningkatkan brand image The St. Regis   Bali Resor adalah Chef’s Garden 
dengan konsep where luxury meet suistainability, aktifitas  yang menarik bagi tamu  
dan memberikan pengalaman unik bagi tamu Sedangkan faktor yang menjadi 
kelemahanan adalah  cross selling dengan Marriott property yang lain . Faktor yang 
menjadi peluang bagi strategi pemasaran Chef’s Garden  adalah persaingan inisiatif 
serupa dengan brand-brand baru. Sedangkan faktor yang menjadi ancaman adalah 
perubahan iklim yang bisa mempengaruhi perkembangan tanaman di Chef’ garden 
serta perubahan kebijakan lingkungan dan pariwisata. 
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ABSTRACT 

Sagitarini, Ni Made (2024) Chef's Garden's Marketing Strategy in an effort to improve  
the Brand Image of The St. Regis Bali Resort. Undergraduate thesis : Tourism 
Bussiness Management, Tourism Department, Politeknik Negeri Bali. 
 
This undergraduate thesis has been supervise and approve by Supervisor I: Luh Linna 
Sagitarini SE,MM and Supervisor II: Drs. I Ketut Astawa MM 
 
Keywords: Marketing strategy, Chef’s Garden, brand image, SWOT analysys 
 
As global consumer trends change, sustainability is becoming increasingly important 
in the hospitality industry in response to environmental and social challenges. This 
study aims to find out the strengths, weaknesses, opportunities, and threats in the 
marketing strategy of Chef's Garden to improve the brand image of The St. Regis Bali 
Resort.  This research is useful to get an effective strategy implemented by the Sales & 
Marketing department to improve the brand image of The St. Regis Bali Resort. The 
object of the research is the marketing strategy of Chef's Garden to improve the brand 
image of The St. Regis Bali Resort. This study uses the SWOT method with data 
collection techniques in the form of interviews and questionnaires to calculate EFAS, 
IFAS and SWOT matrix. The factor that is the strength of the Chef's Garden Marketing 
Strategy which is in an effort to improve the brand image of The St. Regis Bali Resort 
is the Chef's Garden with the concept of where luxury meets suistainability, activities 
that are attractive to guests and provide a unique experience for guests While the factor 
that is a weakness is cross selling with other Marriott properties. The factor that is an 
opportunity for Chef's Garden's marketing strategy is the competition of similar 
initiatives with new brands. Meanwhile, the factors that are threatening are climate 
change that can affect the development of plants in the Chef' garden as well as changes 
in environmental and tourism policies. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

  Sebagai negara kepulauan yang kaya akan keindahan alam, keragaman budaya, 

dan warisan sejarah, Indonesia menjadi salah satu destinasi wisata di Asia Tenggara. 

Perkembangan industri pariwisata di Indonesia sejalan dengan peningkatan minat 

wisatawan asing dan domestik untuk datang dan mengeksplorasi keindahan negeri ini. 

 Bali, sebagai destinasi wisata utama di Indonesia, menjadi magnet bagi pra 

wisatawan yang mencari pengalaman berlibur. Dalam beberapa dekade terakhir, 

industri pariwisata di Bali telah menunjukkan perkembangan yang signifikan. 

Berdasarkan website resmi dinas pariwisata proponsi Bali 

https://disparda.baliprov.go.id/, data kunjungan wisatawan  mancanegara yang 

melakukan perjalanan wisata langsung ke Bali  selama 2023 sejumlah 5,273,258 orang 

dimana kunjungan wisatawan asing di tahun 2023 meningkat 144.61% dari tahun 2022. 

Sedangkan untuk wisatawan domestik pada tahun 2023 mencapai 9,877,911 wisatawan 

domestik yang menunjukkan peningkatan sebesar 22.66% dari tahun 2022. 

 Salah satu penunjang dalam industri pariwisata adalah Industri Perhotelan, 

dimana industri perhotelan merupakan sektor yang terkait dengan penyediaan 

alkomodasi, makanan, minuman dan berbagai fasilitas lainnya kepada tamu yang 

tinggal untuk sementara. Berdasarkan data website resmi Dinas Pariwisata Propinsi 

Bali, akomodasi di  Bali mengalami perkembangan dari tahun ke tahun.
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Tabel l.1. Perkembangan akomodasi di Bali 

No 
Jenis 
Akomodasi 2019 2020 2021 2022 2023 

    Jumlah Kamar Jumlah Kamar Jumlah Kamar Jumlah Kamar Jumlah Kamar 

1 
Hotel 
Bintang 248 33.636 248 33.636 248 33.636 319 38.427 435 35.822 

2 Hotel Melati 1.771 39.175 1.771 39.175 1.771 39.175 1.996 39.406 3.157 32.603 

3 
Pondok 
Wisata  2.905 11.603 2.905 11.603 2.906 11.603 699 4.306 3.981 597 

  Total 4.924 84.414 4.924 84.414 4.925 84.414 3.014 82.139 7.573 69.022 

Sumber : https://disparda.baliprov.go.id/buku-direktori-provinsi-bali-tahun-2023 

Berdasarkan tabel 1.1, diketahui perkembangan hotel berbintang di Bali mengalami 

peningkatan yang cukup signifikan di tahun 2022 dan 2023. Hal ini tentunya akan 

membuat tantangan baru bagi hotel berbintang yang sudah ada untuk meningkatkan 

brand image hotel supaya bisa mengimbangi brand -brand baru yang terus 

bermunculan. 

Menurut Armstrong & Kotler (2010),brand ( merek)  merupakan  nama, 

istilah, lambang, tanda, desain, atau kombinasi dari semua aspek tersebut yang 

menunjukkan identitas suatu produk atau jasa dari satu atau sekelompok penjual 

yang membedakan produk tersebut dari produk pesaing, Menurut Coaker ,Tharpe 

dan Simonson,  Schmitt dalam Wardhana (2020) mengemukakan bahwa citra 

merek (brand image)  merupakan  suatu pemaknaan  kembali  dari  seluruh persepsi 

terhadap merek yang dibentuk dari informasi dan pengalaman di masa  lalu terhadap 

merek. 

Marriott International, sebagai salah satu perusahaan manajemen hotel 

terkemuka di dunia, mengelola berbagai brand hotel dengan jumlah brand 

mencapai 30 brand, diataranya termasuk St. Regis, Ritz-Carlton, W,  Le Meridien, 

Luxury Collection, Westin,  Sheraton, Courtyard by Marriott, Residence Inn,  Four 

Points by Sheraton, Element, dan lainnya. Terdapat lebih  dari 8.700  Hotel -hotel 
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dibawah Marriott Internasional  yang tersebar di 139 negara, Marriott International 

menawarkan pengalaman unik melalui setiap brand, sesuai dengan segmentasi 

pasar yang dituju. 

St. Regis brand memadukan konsep klasik dengan kenyamanan modern, 

berkomitmen  untuk memberikan pengalaman luar biasa di lebih dari 40 hotel dan 

resor mewah di berbagai destinasi wisata terbaik di dunia. Sejak hotel St. Regis 

pertama dibuka di New York City lebih dari seabad yang lalu oleh John Jacob Astor 

IV, brand ini tetap berpegang teguh pada komitmennya untuk memberikan 

pelayanan sempurna kepada setiap tamu. 

Dalam persaingan bisnis perhotelan yang semakin intens, brand image 

menjadi aset yang sangat berharga bagi sebuah hotel. Brand image  yang kuat tidak 

hanya meningkatkan minat konsumen  potensial, tetapi juga mampu  meningkatkan 

loyalitas konsumen  serta memberikan keunggulan kompetitif bagi hotel. Brand 

image bisa dipengaruhi oleh beberapa faktor, salah satu nya  adalah strategi 

pemasaran yang diterapkan. 

Keseluruhan program perusahaan didalam menentukan target pasar dan 

memuaskan konsumen dengan membangun kombinasi elemen dari marketing mix, 

produk, distribusi, dan harga termasuk di dalam Strategi pemasaran. Peranan  

Strategi Pemasaran sangatlah penting dalam sebuah perusahaan karena berfungsi 

untuk menentukan nilai ekonomi perusahaan, baik itu harga barang maupun 

jasa(Haque-Fawzi & Grace, 2022) 

Seiring dengan perubahan tren konsumen global, keberlanjutan menjadi 

semakin penting dalam industri perhotelan sebagai respons terhadap tantangan 
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lingkungan dan sosial. Salah satu inisiatif keberlanjutan di St Regis Bali Resort 

adalah Chef’s Garden. Chef’s Garden adalah taman yang secara khusus dibuat 

bukan hanya untuk meningkatkan keindahan hotel tetapi juga memberikan manfaat 

lain, diantaranya hasil tanaman yang berupa sayur sayuran dan rempah rempah dari 

Chef’s Garden bisa dipakai untuk bahan makanan  untuk di masak di hotel. 

Meskipun Chef's Garden merupakah salah satu inisiatif yang memperhatikan  

keberlanjutan, akan tetapi inisiatif ini belum banyak dipromosikan sehingga 

diperlukan analisis tentang Strategi Pemasaran Chef’s Garden dalam upaya 

meningkatkan brand image The St. Regis Bali Resort  

Menurut Dahlstrom (2011),  Hotel  yang memperhatikan keberlanjutan dan 

menerapkan green Hotel akan memberikan dampak positif dalam peningkatan 

brand Image di hotel tersebut. Menurut   Soedargo et al. (2018),dalam jurnal 

“Pengaruh Green Marketing Terhadap Sikap Konsumen dan Minat Beli Ulang di 

Green Hotel di Indonesia”, terdapat keterkaitan  positif  antara green marketing 

terhadap minat beli ulang. Kepercayaan dan loyalitas konsumen yang timbul dari 

green marketing mampu  menarik keinginan konsumen  untuk menginap kembali. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Dari uraian diatas, penulis  menarik  rumusan masalah sebagai berikut : 

1. Faktor – faktor  apa saja yang menjadi  kekuatan dan kelemahan dalam 

strategi pemasaran Chef’s Garden dalam upaya meningkatkan brand image 

pada The St. Regis Bali Resort? 
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2. Faktor- faktor apa saja yang menjadi peluang dan tantangan dalam strategi 

pemasaran Chef’s Garden dalam upaya menigkatkan brand image pada The 

St. Regis Bali Resort? 

3. Bagaimana analisis strategi pemasaran Chef’s Garden dalam upaya 

meningkatkan brand image The St. Regis Bali Resort? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui  faktor -faktor  apa saja yang menjadi kekuatan dan 

kelemahan dalam strategi pemasaran Chef’s Garden dalam upaya 

meningkatkan brand image pada The St. Regis Bali Resort. 

2. Untuk mengetahui faktor -faktor  apa saja yang menjadi peluang dan tantangan 

dalam strategi pemasaran Chef’s Garden dalam upaya meningkatkan brand 

image pada The St. Regis Bali Resort. 

3. Untuk menganalisis strategi pemasaran Chef's Garden daam upaya 

meningkatkan brand image The St. Regis Bali Resort.  

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk penulis:  

Penelitian ini bisa  memberikan pemahaman yang lebih dalam  tentang 

strategi pemasaran Chef's Garden dalam upaya meningkatkan brand image 

The St. Regis Bali Resort. 

 



19 

19 
 

2. Untuk Jurusan Pariwisata Politeknik Bali: 

Bagi mahasiswa Jurusan Pariwisata Politeknik Bali , penelitian ini 

memberikan maanfaat sebagai bahan referensi, khususnya  mahasiswa yang 

akan melakukan penelitian serupa. 

3. Pedoman bagi Pihak Terkait: 

Hasil penulisan ini dapat menjadi pedoman bagi manajemen The St Regis 

Bali Resort dan pihak terkait tentang pemasaran Chef's Garden sebagai upaya 

untuk meningkatkan brand image The St. Regis Bali Resort 

1.5 Ruang lingkup dan batasan penelitian 

Batasan masalah dan ruang lingkup dalam penelitian ini hanya yang terkait 

dengan judul yang diajukan yaitu strategi pemasaran Chef’s Garden dalam upaya 

meningkatkan brand image The St. Regis Bali Resort. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan dan analisis yang sudah melalui analisis Matriks 

IFAS, EFAS, IE, SWOT dapat disimpulkan sebagai berikut: 

Faktor yang menjadi kekuatan Strategi Pemasaran Chef’s Garden yang dalam 

upaya meningkatkan brand image The St. Regis   Bali Resor adalah Chef’s Garden 

dengan konsep where luxury meet suistainability dan memberikan pengalaman unik 

bagi tamu Sedangkan faktor yang menjadi kelemahanan adalah  masih sedikitnya cross 

selling dengan Marriott property yang lain  

Faktor yang menjadi peluang bagi strategi pemasaran Chef’s Garden  adalah 

persaingan inisiatif serupa dengan brand -brand baru . Sedangkan faktor yang menjadi 

ancaman adalah perubahan iklim yang bisa mempengaruhi perkembangan tanaman di 

Chef’ garden serta perubahan kebijakan lingkungan dan pariwisata. 

 Strategi pemasaran Chef’s Garden berada di sel I pada matriks IE (Internal – 

Eksternal). Pada posisi sel I menunjukkan bahwa Strategi Pemasaran yang  dilakukan 

oleh Sales and Marketing berada pada tahap Growth Strategy dengan konsentrasi 

melalui integrasi vertikal. Secara internal langkah yang dilakukan yakni dengan 

melakukan cross selling dengan property Marriot yang lain seperti membuat Food and 

Beverage Collaboration  dengan property Marriott yang lain , sedangkan secara 
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eksternal dapat dilakukan dengan melakukan evaluasi berkala terhadap pomosi dan 

adaptasi terhadap perubahan kebijakan lingkungan dan pariwisata.   

5.2  Saran 

 Berdasarkan kelemahan dari Strategi Pemasaran Chef’s Garden di Department 

Sales & Marketing The St. Regis Bali Resort, dapat disarankan untuk melakukan cross 

selling dengan  membuat Food and Beverage Collaboration  dengan Marriott Property 

lain. Dengan deminkian Chef’s Garden akan semakin di kenal  sebagi salah satu inisitif 

berkelanjutan yang dapat meningkatkan brand image hotel dan pada akhirnya akan 

membuat tamu- tamu keanggotaan Marriott Bonvoy tertarik untuk tinggal  di The St 

Regis Bali Resort. 

Dengan adanya saran ini diharapkan bisa melengkapi strategi-strategi marketing 

yang sudah dilakukan sebelumnya dan sebagai bahan evaluasi terhadap strategi yang 

belum maksimal  pelaksanaannya. Dengan penerapan beberapa saran strategi yang 

telah disampaikan diatas juga nantinya diharapkan berpengaruh terhadap peningkatan 

brand image The St Regis Bali Resort.. 

Penelitian ini dapat  dijadikan untuk referensi tentang Strategi Pemasaran yang 

bisa dipakai untuk penelitian selanjutnya bagi mahasiswa di  Politeknik Negeri Bali 
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